KONSEP DAN INTERPRETAlglIA\IEEIFIRIILAKU PROSOSIAL DALAM
AL-QUR’AN

A. Term-Term Mengenai Perilaku Prososial Dalam Al-Qur’an
Perintah-perintah yang berkaitan dengan perilaku prososial yang

tercantum dalam Al-Qur'an memiliki variasi yang signifikan, seperti

mu'awanah, itsar, shadagah, dan ikhlash. Dalam penelitian ini, penulis akan

menguraikan tentang istilah-istilah tersebut. Oleh karena itu, istilah-istilah

ini menjadi fokus penulis dalam mengkaji lebih lanjut mengenai perilaku

prososial dalam Al-Qur'an.

1. Pengertian Mu'awanah

Kata mu'awanah merupakan bentuk masdar dari kata L«ayu (ta'winan)
yang berasal dari akar kata O3\%5 (ta'awana) berarti tolong-menolong atau
bantu-membantu.! Dalam Al-Quran, kata-kata yang memiliki akar atau
turunan dari mu'awanah disebutkan dalam berbagai bentuk variasi kata yang
pada dasarnya memiliki arti yang sama, yaitu tolong-menolong. Meskipun
demikian, makna derivasinya memiliki perbedaan tertentu di setiap kata.
Seperti yang disebutkan dalam kitab "Mu'jam al-Mufahras li Alfaz al-
Qur'an", bahwa istilah tersebut disebutkan sebanyak 11 kali dalam Al-
Quran.? Menurut ar-Raghib al-Ashfahani bahwa &8ladlis sl &g

(bantuan adalah kerjasama dan pertolongan).® Adapun jumlah uraian dari

LK onsep al-Mu'awanah Dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Tematik),” 282.

’Muhammad Fuad ’Abd al-Bagi, Mu'jam al-Mufahras li Alfiz al-Qur'an (Dar al-
Kutub al-Mishriyyah, 1945), 494.

SAr-Raghib al-Ashfahani, Mu’jam Mufraddt Alfiz al-Qur’dn (Damaskus: Dar al-
Qalam, 1992), 598.
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term mu'dwanah dengan derivasinya di dalam Al-Qur’an adalah sebagai
berikut: terdapat kata S (dia dibantu) sebanyak 1 kali lafadz, kata djipl.a
(maka bantulah aku) sebanyak 1 kali lafadz, kata \jfjb’é (tolong-menolong)
sebanyak 2 kali lafadz, kata ‘=i (kami mohon pertolongan) sebanyak 1
kali lafadz, kata |s2<2! (mohonlah pertolongan) sebanyak 3 kali lafadz, kata
RIEEERN| (memohon pertolongan-Nya) sebanyak 2 kali lafadz, kata u\j.c
(pertengahan) sebanyak 1 kali lafadz.

Selain penjelasan di dalam Al-Qur’an, makna mu'dwanah juga
terdapat dalam sebuah hadis riwayat Imam Muslim yang menerangkan
untuk saling tolong-menolong.

fxl 038 3 A #5003 3 i

“Allah Swt. akan senantiasa menolong hamba-Nya, selama hamba-
Nya itu mau menolong saudaranya,” (HR. Muslim: 2699)

Hadis ini mengungkapkan bahwa jika seseorang memiliki keinginan
yang kuat untuk membantu saudaranya, tindakan tersebut seharusnya
dilakukan, baik dalam bentuk perkataan maupun pembelaan terhadap
kebenaran, dengan didasari oleh keyakinan kepada Allah saat
melaksanakannya. Dengan demikian, mu'awanah atau tolong-menolong
merupakan bentuk konkret dari kepedulian dan kasih sayang antar sesama,
yang muncul dari ketulusan dan kerelaan. Setiap individu memiliki
kelemahan dan kelebihan masing-masing, oleh karena itu, sebagai makhluk

sosial, kita perlu saling melengkapi apa yang menjadi kekurangan Kita.

*Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Shahih Muslim, (Beirut: Dar al-Kutub al-
“Ilmiyyah, 1992), 2074.
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2. Pengertian Itsar
Itsar  berasal dari  (atsara, yu'tsirii, itsiran) yang artinya
“mengutamakan kepentingan orang lain, mengalahkan kepentingan

sendiri.”®

Menurut ar-Raghib al-Ashfahani menjelaskan bahwa kita dapat
menceritakan perbuatan baik secara positif dan menonjolkan kelebihan
individu atau kelompok untuk manfaat orang lain.® Dengan cara ini, kita
tidak hanya menyebarkan kebaikan, tetapi juga memotivasi dan
menginspirasi orang lain untuk melakukan hal yang sama, sehingga tercipta
lingkungan yang saling mendukung dan penuh kebaikan.

Di dalam Al-Qur’an, kata-kata yang seakar atau kata-kata turunan dari
term itsdr disebutkan sebanyak 21 kali dalam Al-Qur’an.” Adapun
derivasinya di dalam Al-Qur’an adalah sebagai berikut; terdapat kata }55
(dipelajari) sebanyak 1 kali lafadz, kata ,:T (mengutamakan) sebanyak 1 kali
lafadz, kata 55;37 (telah melebihkan kamu) sebanyak 1 kali lafadz, kata & jj;’éf
(kamu memilih) sebanyak 1 kali lafadz, kata £5% (mengutamakan kamu)
sebanyak 1 kali lafadz, kata 0453 (mereka mengutamakan) sebanyak 1 kali
lafadz, kata ,:\ (bekas jejak) sebanyak 2 kali lafadz, kata L;ﬁ
(jejakku/dibelakangku) sebanyak 1 kali lafadz, kata 2\3“7 (bekas-bekas)

sebanyak 1 kali lafadz, kata \)\JT (bekas-bekas mereka) sebanyak 2 Kali

lafadz, kata (;.SGT (jejak-jejak mereka) sebanyak 7 kali lafadz, kata L/@GT

M. Abdul Mujieb, Syafi’ah, dan H. Ahmad Ismail M., Ensiklopedia Tasawuf Imam
al-Ghazali (Jakarta: Hikmah, 2009), 210.

SAl-Ashfahani, Mu jam Mufradat Alfiz al-Qur’dn, 62.

Al-Baqi, Mu'jam al-Mufahras li Alfdz al-Qur'an, 11-12.
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(bekas keduanya) sebanyak 1 kali lafadz, Kkata o)u (bekas-
bekas/peninggalan) sebanyak 1 kali lafadz.
Selain dalam Al-Qur’an, makna izsar juga disinggung di dalam suatu

hadis yang di riwayatkan oleh Imam Bukhari, bahwa Nabi SAW bersabda:

8so 20 % s o T oqoSc N8 S of- Ik UV TR = I A
Gogand 5 o ) hils gl Jud g ol 15 0 ) 180T
“Jika salah seorang di antara kalian melihat orang yang memiliki

kelebihan harta dan penampilan, maka hendaklah dia memandang
seseorang yang lebih rendah darinya.” (HR. Bukhari: 6490)

Sikap yang benar bagi seorang muslim seharusnya selalu
memperhatikan keadaan orang lain yang berada di bawahnya dalam urusan
harta dan kehidupan dunia. Jika seorang muslim melihat seseorang yang
lebih baik darinya dalam hal kebajikan, maka ia seharusnya merasa
terdorong untuk ikut serta dalam usaha baik yang diperlihatkan oleh orang
tersebut. Pada saat itu, ia seharusnya merendahkan dirinya sendiri sehingga
ija dapat dengan sungguh-sungguh meningkatkan kebajikannya. Ketika
berurusan dengan kehidupan dunianya, seorang muslim seharusnya
memperhatikan orang-orang yang berada di bawahnya. Dengan
melakukannya, ia akan menyadari nikmat Allah yang melimpah kepadanya,
dan hal ini akan mendorongnya untuk bersyukur. Hal ini sesuai dengan
makna ucapan Rasulullah SAW di atas. Jika seseorang tidak mengikuti
petunjuk Nabi SAW tersebut, maka keadaannya akan menjadi sebaliknya. la

akan terpaku pada kekaguman terhadap amalannya sendiri, yang

2868.

®Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Pakistan: al-Bushra, 2016),
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menyebabkan ia menjadi malas untuk meningkatkan kebajikan. la akan
terlalu terfokus pada kehidupan dunia dan bercita-cita untuk
meningkatkannya, sehingga ia mengabaikan nikmat Allah yang telah
diberikan kepadanya dan tidak memenuhi hak-haknya.
3. Pengertian Shadagah

Secara bahasa kata sedekah berasal dari bahasa Arab %..- yang
berarti tindakan yang benar. Secara syara’ (terminologi), sedekah diartikan
sebagai sebuah pemberian seseorang secara ikhlas kepada orang yang
berhak menerima yang diiringi juga oleh pahala dari Allah.® Menurut ar-
Raghib al-Ashfahani bahwasannya kejujuran dan kebohongan pada
dasarnya berasal dari perkataan, baik di masa lalu maupun di masa depan,
baik janji atau lainnya, dan pada dasarnya hanya terdapat dalam perkataan
yang mengandung informasi atau berita, bukan dalam jenis ucapan lainnya
seperti perintah, permintaan atau pertanyaan.°

Di dalam Al-Qur’an kata-kata yang seakar atau semakna dengan term
tersebut disebutkan sebanyak 155 kali dalam Al-Qur’an dalam berbagai
bentuk variasi. Namun disamping itu, derivasi setiap katanya memiliki
makna tersendiri.** Adapun derivasinya di dalam Al-Qur’an adalah sebagai
berikut; terdapat kata 32> (benarlah) sebanyak 4 kali lafadz, kata 3325

(maka (wanita) itu benar) sebanyak 1 kali lafadz, kata &3 (apakah kamu

’Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, dan Sapiudin Shidig, Figh Muamalat
(Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 149.

YAI-Ashfahani, Mu jam Mufradat Alfiz al-Qur’an, 478.

YUAl-Baqi, Mu'jam al-Mufahras li Alfiz al-Qur'dn, 404-406.
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benar) sebanyak 1 kali lafadz, kata ECENTS (kamu berkata benar kepada
kami) sebanyak 1 kali lafadz, kata (..’Q.w (telah membenarkan kepadamu)
sebanyak 1 kali lafadz, kata (312 (membenarkan/memenuhi pada kami)
sebanyak 1 Kkali lafadz, kata (Jnu-w (kami benarkan/tepati mereka)
sebanyak 1 kali lafadz, kata \ji.w (mereka benar) sebanyak 5 kali lafadz,
kata G (telah membenarkan) sebanyak 5 kali lafadz, kata T (kamu
telah membenarkan) sebanyak 1 kali lafadz, kata RIS (ia membenarkan)
sebanyak 1 kali lafadz, kata & jiij (kamu membenarkan) sebanyak 1 kali
lafadz, kata 634.@’ (dia membenarkan aku) sebanyak 1 kali lafadz, kata

5551225 (membenarkan) sebanyak 1 kali lafadz, kata G5 (melepaskan hak)

4
‘P og

sebanyak 1 kali lafadz, kata A (maka aku akan bersedekah) sebanyak 1
kali lafadz, kata \jim (kamu menyedekahkan) sebanyak 1 kali lafadz, kata
Je-mJ (sungguh kami akan bersedekah) sebanyak 1 kali lafadz, kata \53-\@
(mereka bersedekah) sebanyak 1 kali lafadz, kata 335 (bersedekahlah)
sebanyak 1 kali lafadz, kata 32!\ (kebenaran) sebanyak 10 kali lafadz, kata
b-w (dengan kebenaran) sebanyak 1 kali lafadz, kata Véfé.w (kebenaran
mereka) sebanyak 3 kali lafadz, kata féet’p (benar) sebanyak 2 kali lafadz,
kata Bslo (benar) sebanyak 1 kali lafadz, kata é}é;’uﬂ (orang-orang yang
benar) sebanyak 6 kali lafadz, kata (8>~ (laki-laki yang benar) sebanyak
50 kali lafadz, kata <52l (perempuan yang benar) sebanyak 1 kali lafadz,
kata (3l (lebih benar) sebanyak 2 kali lafadz, kata 3% (sedekah)

sebanyak 5 kali lafadz, kata <-G1Z2)) (sedekah) sebanyak 7 kali lafadz, kata
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r.}{vuw (sedekahmu) sebanyak 1 kali lafadz, kata %551 (maskawin
mereka) sebanyak 1 kali lafadz, kata Gk (teman) sebanyak 1 kali lafadz,
kata Viww (teman-teman kamu) sebanyak 1 kali lafadz, kata jggf\id\ (orang
yang paling benar) sebanyak 1 kali lafadz, kata me (seorang yang benar)
sebanyak 2 kali lafadz, kata oﬁuw\ (orang-orang yang benar) sebanyak 1
kali lafadz, kata uw.ml\ (para shiddiqin) sebanyak 1 kali lafadz, kata :uu-w
(seorang wanita yang sangat benar) sebanyak 1 kali lafadz, kata G225 (ia
membenarkan) sebanyak 2 kali lafadz, kata 3lat (membenarkan) sebanyak
5 kali lafadz, kata Bzt (yang membenarkan) sebanyak 13 kali lafadz, kata
uww\ (orang-orang yang membenarkan) sebanyak 1 kali lafadz, kata
ua,\..é.ij\ (orang-orang laki-laki yang benar) sebanyak 1 kali lafadz, kata
g»\ij.fa.ij\ (orang-orang perempuan yang benar) sebanyak 1 kali lafadz, kata
ymﬂ\ (orang-orang yang bersedekah) sebanyak 2 kali lafadz, kata
g»féi:aﬁij\ (perempuan-perempuan yang sedekah) sebanyak 1 kali lafadz.
Selain di dalam Al-Qur’an, makna kata shadagah juga terdapat dalam

hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim.

f44

A o 2 oz c‘f’. . f0 o So. P )
g&i\&zg JJ&J c:waLM a0 ép:} e :ﬁ? WAs ale %fbﬂ e uf:ka iﬁ?
iy EB05 el e 4 255 dale aloas ags 3 89 Bdy B
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12p|-Bukhari, Shahih Bukhari, 1402-1403.
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“Setiap persendian dari manusia itu ada sedekahnya, pada setiap hari
yang matahari terbit padanya. Berbuat adil antara dua orang adalah
sedekah, menolong seseorang dalam urusan kendaraannya,
membantunya agar bisa menaiki kendaraannya atau engkau
angkatkan barang-barangnya ke atas kendaraannya itu juga sedekah.
Sebuah ucapan yang baik adalah sedekah, setiap langkah yang kamu
ayunkan menuju tempat shalat adalah sedekah dan engkau
menyingkirkan gangguan dari jalan adalah sedekah.” (HR. Bukhari:
2989)

4. Pengertian Ikhlash

Secara bahasa, kata “/khlash” berasal dari bahasa Arab yang memiliki
arti murni, tidak tercampur, bersih, jernih. Menurut Ar-Raghib Al-
Ashfahani bahwa murni mirip dengan jernih. Bedanya, murni adalah sesuatu
yang campurannya telah dihilangkan, sedangkan jernih adalah sesuatu yang
sejak awal tidak memiliki campuran.®® Ikhldsh merujuk pada kemurnian
niat, kesucian hati dalam berbuat baik, tindakan yang dilakukan tanpa
kepura-puraan, kesungguhan dalam bertindak, serta menjauhi sikap riya dan
kesombongan, semuanya dengan harapan hanya mendapatkan ridha Allah
Swt. Ikhlas merupakan sebuah perbuatan hati yang sangat sulit untuk
diukur secara kasat mata. Ikhlas tidak dapat dilihat dari ucapan seseorang
ataupun perbuatannya, karena pada hakikatnya ikhlas tidak dapat
direkayasa. Secara sosiologis, perilaku prososial merujuk pada tindakan
nyata yang dilakukan seseorang untuk memberi manfaat kepada orang lain,
seperti tolong-menolong, memberi, berbagi, atau menyumbang tanpa

memperhatikan motif batin pelaku.'®> Oleh karena itu, ikhlas tidak termasuk

BAl-Ashfahani, Mu jam Mufraddt Alfiz al-Qur’dn, 292.

¥Abdul Aziz, Membangun Karakter Anak Dengan Alquran (Semarang: CV. Pilar
Nusantara, 2018), 164-165.

BKamaluddin, Kontribusi Regulasi Emosi Qur’ani Dalam Membentuk Perilaku
Positif (Studi Fenomenologi Komunitas Punk Tasawuf Underground), 107.
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ke dalam kategori prososial dalam perspektif sosiologi modern, karena tidak
dapat diamati secara empiris dan tidak berdampak langsung secara sosial.
Namun, dalam perspektif Islam ikhlas merupakan nilai moral dan motivasi
spiritual yang memperkuat amal sosial. Ikhlas justru menjadi ruh dan
penentu sahnya amal sosial dalam konteks ibadah.

Di dalam Al-Qur’an kata-kata yang seakar atau kata-kata turunan dari
term tersebut terulang sebanyak 31 kali.'® Adapun derivasinya di dalam Al-
Qur’an adalah sebagai berikut; terdapat kata \;41:- (mereka menyendiri)
sebanyak 1 kali lafadz, kata riw\ (Kami mensucikan mereka) sebanyak
1 kali lafadz, kata ’=l% (tulus ikhlas) sebanyak 1 Kali lafadz, Kata &al3ief
(aku memilihnya) sebanyak 1 kali lafadz, kata :,4@4 (ikhlas/suci) sebanyak
1 kali lafadz, kata Z2) (bersih/suci) sebanyak 1 kali lafadz, kata iz)l>
(khusus) sebanyak 5 kali lafadz, kata Lalﬁ (dengan ikhlas) sebanyak 3 kali
lafadz, kata uﬁdé (kami mengikhlaskan hati) sebanyak 1 kali lafadz, kata
uwlﬁ (mengikhlaskan) sebanyak 7 kali lafadz, kata Ual2 (bersih/pilihan)
sebanyak 1 kali lafadz, kata umlzil\ (yang terpilih) sebanyak 8 kali lafadz.

Selain di dalam Al-Qur’an, makna Ikhldsh juga terdapat dalam hadis
yang diriwayatkan Imam an-Nasa’i, Nabi SAW. bersabda:

it 4 B Lalle O Jaad s ki Y

“Sesungguhnya Allah tidak akan menerima satu amalan pun

melainkan dengan niat yang ikhlas kepada-Nya dan untuk
mendapatkan keridhaan-Nya.” (HR. An-Nasa’i: 3163)

372.

°Al-Bagi, Mu'jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur'an, 238.
" Ahmad bin Shu’aib an-Nasa’i, Sunan an-Nasa i, Juz 5 (Mesir: Dar al-Ta’sil, 2013),
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B. Derivasi Yang Digunakan Al-Qur’an Dalam Pemaknaan Prososial

Seperti penjelasan di bab sebelumnya bahwa di dalam Al-Qur’an

padanan kata yang maknanya sesuai dengan tujuan dari prososial sangatlah

beragam. Maka dari itu, term-term yang berkaitan dengan prososial di

dalam Al-Qur’an adalah sebagai berikut:

1. Mu'awanah

Mu'awanah dalam segi makna adalah tolong-menolong. Di dalam Al-

Qur’an kata-kata yang memiliki akar atau turunan dari disebutkan sebanyak

11 kali dalam berbagai bentuk variasi kata yang pada dasarnya memiliki arti

yang sama, yaitu tolong-menolong. Diantara turunannya adalah sebagai

berikut:
Surah dan
Kata Bentuk dan Derivasi
Ayat-Ayat
PRl QS. al-Furgon ayat 4
Fi’il Madhi
L QS. al-Fatihah ayat
Fi’il Mudhori L ;
% glasn 3 ;i;u QS. al-Kahfi ayat 95
Fi’il Amr , QS. al-Maidah ayat
ly 313
2
sy oo QS. al-Bagarah ayat
Igimics)
45, QS. al-Bagarah




41

ayat 153, QS. al-

A’raf ayat 128.

QS. Yusuf ayat

18 dan QS. al-
Isim Maf’ul Alzze ]
' B oz Anbiya ayat 112
3 QS. al-Bagarah ayat
x
Isim Sifat >

68

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa derivasi dari kata

mu'awanah sangatlah beragam. Masing-masing dari katanya terdapat fi’il

madhi sebanyak 1 kali, fi’il mudhori sebanyak 1 kali, fi’il amr sebanyak 3

kali, isim maf’ul sebanyak 1 kali, dan isim sifat sebanyak 1 kali.

2. Ttsar

Itsar berarti “mengutamakan kepentingan orang lain, mengalahkan

kepentingan sendiri”. Di dalam Al-Qur’an, kata-kata yang seakar atau kata-

kata turunan dari term izsar disebutkan sebanyak 21 kali dalam Al-Qur’an.

Diantara rinciannya adalah sebagai berikut:

Fi’il Madhi

Surah dan
Kata Bentuk dan Derivasi
Ayat-Ayat
ﬁ\ ] QS. an-Naziat: 38
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api] QS. Yusuf: 91
shes QS. al-Muddatsir: 24
d}})j QS. al-A’la: 16
Fi’il Mudhori
A58 QS. Thaha: 72
S5k QS. al-Hasyr: 9
& QS. Thaha: 96; QS.
7
al-Fath: 29
&< j\ QS. Thaha: 84
Isim Mashdar BET QS. Ghafir: 21
QS. al-Maidah: 46;
QS. al-Kahfi: 6; QS.
s Yasin: 12; QS. as-
2!

Shaffat: 70; QS. az-
Zukhruf: 22; QS. al-

Hadid: 27
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QS. al-Kahfi: 64
La,C1
QS. al-Ahqaf: 4
4
QS. ar-Rum: 50
Jamak Taksir T

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa derivasi dari kata itsar

sangatlah beragam. Masing-masing terdapat fi’il madhi sebanyak 2 kali, fi’il

mudhori sebanyak 7 kali, isim mashdar sebanyak 3 kali, dan jamak taksir

sebanyak 1 Kkali.

3. Shadagah

Secara syara’ (terminologi), sedekah diartikan sebagai sebuah

pemberian seseorang secara ikhlas kepada orang yang berhak menerima

yang diiringi juga oleh pahala dari Allah. Di dalam Al-Qur’an kata-kata

yang seakar atau semakna dengan term tersebut disebutkan sebanyak 155

kali dalam Al-Qur’an dalam berbagai bentuk variasi. Namun disamping itu,

derivasi setiap katanya memiliki makna tersendiri. Diantara turunannya

adalah sebagai berikut:

Fi’il Madhi

Bentuk dan Derivasi Surah dan

K entuk dan Derivasi

ata Ayat-Ayat

Gio Gk QS. Ali-lmran: 95;
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QS. al-Ahzab: 22; QS.

Yasin: 52; QS. al-

Fath: 27
& 30088 QS. Yusuf: 26
& 3000 QS. an-Naml: 27
U5 QS. al-Maidah: 113
V'i’“\" QS. Ali-Imran: 152
B QS. az-Zumar: 74
riuw QS. al-Anbiya: 9
QS. Saba: 20; QS.
Ash-Shaffat: 37; QS.
G az-Zumar: 33; QS. al-
Qiyamah: 31; QS. al-
Lail: 6
&35 QS. Ash-Shaffat: 105

QS. at-Tahrim: 12
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4e QS. al-Maidah: 45

QS. al-Bagarah: 177;
QS. at-Taubah: 43;
Jente QS. al-Ankabut: 3;
QS. al-Ahzab: 23; QS.

Muhammad: 21

G A2t QS. al-Wagiah: 57

ETow S. al-Qasas: 34
Fi’il Mudhori s Qs akQ

Ty QS. al-Ma’arij: 26

AT QS. al-Munafiqun: 10

$35540 QS. at-Taubah: 75

o QS. an-Nisa: 92

QS. an-Nisa: 87 dan

122

QS. al-An’am: 115
Mashdar g
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Gl QS. Ghafir: 28
QS. Yunus: 37; QS.
S yusuf: 111
Jet; QS. al-Bagarah: 280
Fi’il Amr
ENe QS. Yusuf: 88
QS. al-An’am: 146;
QS. Yusuf: 82; QS. al-
Jamak o Hijr: 64, QS. an-
043l
Taksir Naml: 49; QS. al-
Hujurat: 15; QS. al-
Hasyr: 8
QS. al-Bagarah: 23,
31, 94, dan 111; QS.
Ali-Imran: 17, 93,
168, dan 183; QS. al-
Isim Fa’il sl Maidah: 119; QS. al-

An’am: 40 dan 143;
QS. al-A’raf: 70, 106,
dan 194; QS. at-

Taubah: 119; QS.
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Yunus: 38 dan 48; QS.
Hud: 13 dan 32; QS.
Yusuf: 17, 27, dan 51,
QS. al-Hijr: 7; QS. al-
Anbiya: 38; QS. an-
Nur: 6 dan 9; QS.
Asy-Syu’ara: 31 154,
dan 187; QS. an-
Naml: 64 dan 71; QS.
al-Qasas: 49; QS. al-
Ankabut: 29; QS. as-
Sajadah: 28; QS. al-
Ahzab: 8, 24 dan 35;
QS. Saba: 29; QS.
Yasin: 48; QS. as-
Shaffat: 157; QS. ad-
Dukhan: 36; QS. al-
Jatsiyah: 25; QS. al-
Ahgaf: 4 dan 22; QS.
al-Hujurat: 17; QS. at-
Tur: 34; QS. al-
Wagiah: 87; QS. al-

Jumu’ah: 6; QS. al-
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Mulk: 25; QS. al-

Qalam: 41

QS. al-Ahzab: 35

QS. Asy-Syu’ara: 101

QS. an-Nur: 61

QS. al-Bagarah: 89
dan 101; QS. Ali-
Imran: 81; QS. al-
An’am: 92; QS. al-

Ahqgaf: 12

z W
L7 2

(ENY

QS. al-Bagarah: 41,
91, dan 97; QS. Ali-
Imran: 3, 39, dan 50;
QS. an-Nisa: 47; QS.
al-Maidah: 46 dan 48;
QS. Fatir: 31; QS. al-
Ahgaf: 30; QS. Shaf:

6

QS. Ash-Shaffat: 52
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33 ) QS. al-Hadid: 18

Qg“/‘a ’53\ QS al-Hadid: 18

QS. Yusuf: 88; QS. al-

Ahzab: 35

Sl QS. al-Ahzab: 35

ij\ QS. Yusuf: 46

QS. Maryam: 41 dan

] T 56
Isim

Mubalaghah d};w‘ QS. al-Hadid: 19

izl QS. an-Nisa: 69

1 QS. al-Maidah: 75

QS. Maryam: 54; QS.

Sl Adz-Dzariyat: 5
QS. Yunus: 2 dan 93;
Isi
sim QS. al-Isra: 80, QS.
Mash
ashdar Maryam: 50; QS.
32

Asy-Syu’ara: 84; QS.
az-Zumar: 32 dan 33;

QS. al-Ahgaf: 16; QS.
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al-Qomar: 55

A

QS. al-Maidah: 119;
QS. al-Ahzab: 8 dan

24

QS. al-Bagarah: 196
dan 263; QS. an-Nisa:
114; QS. at-Taubah:
103; Qs. al-

Mujadalah: 12

QS. al-Bagarah: 271
dan 276; QS. at-
Taubah: 58, 60, 79,
104; Qs. al-

Mujadalah: 13

QS. al-Bagarah: 264

QS. an-Nisa: 4

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa derivasi yang sama dari

kata shadagah sangatlah beragam. Masing-masing terdapat fi’il madhi

sebanyak 11 kali, fi’il mudhori sebanyak 8 kali, masdhar sebanyak 3 kali,

fi’il amr sebanyak 2 kali, jamak taksir sebanyak 1 kali, isim fa’il sebanyak




o1

11 kali, isim mubalaghah sebanyak 5 kali, dan isim mashdar sebanyak 7
kali.
4. Ikhlash

Ikhlas merujuk pada kemurnian niat, kesucian hati dalam berbuat
baik, tindakan yang dilakukan tanpa kepura-puraan, kesungguhan dalam
bertindak, serta menjauhi sikap riya dan kesombongan, semuanya dengan
harapan hanya mendapatkan ridha Allah Swt. Di dalam Al-Qur’an kata-kata
yang seakar atau kata-kata turunan dari term tersebut terulang sebanyak 31

kali. Diantara turunannya adalah sebagai berikut:

Surah dan
Kata Bentuk dan Derivasi
Ayat-Ayat
\2als QS. Yusuf: 80
Fi’il Madhi
f’i S QS. Sad: 46
- <
s (a8 QS. an-Nisa: 146
Fi’il
Mudhori 2ot | QS. Yusuf: 54
:}4_5[.;\ QS. az-Zumar: 3
Isim Fa’il
Calls QS. an-Nahl: 66
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QS. al-Bagarah: 94,

QS. al-An’am: 139; QS.

al-A’raf: 32; QS. al-
Ahzab: 50; QS. Sad: 46
L e QS. az-Zumar: 2, 11
dan 14
KA QS. al-Bagarah: 139
QS. al-A’raf: 29; QS.
Yunus: 22; QS. al-
SR Ankabut:  65; QS.
Lugman:  32; QS.
Ghafir: 14 dan 65; QS.
al-Bayyinah: 5
- 1% QS. Maryam: 51
QS. Yusuf: 24; QS. al-
Isim Maf’ul
o (4] Hijr:  40; QS. Ash-

Shaffat: 40, 74, 128,

160, 169; QS. Sad: 83
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Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa derivasi yang sama dengan
kata Ikhlash sangatlah beragam. Masing-masing terdapat fi’il madhi
sebanyak 2 kali, fi’il mudhori sebanyak 2 kali, isim fa’il sebanyak 6 kali,
dan isim maf’ul sebanyak 2 kali.

C. Klasifikasi Ayat-Ayat Mengenai Mu'awanah, Itsdr, Shadagah, dan
Ikhlash

1. Mu'dwanah
a. QS. al-Kahfi: 95
(49) 555 145 1533 e 3 el 7 5 e SSa 1 G

“Dzulkarnain berkata: "Apa yang telah dikuasakan oleh Tuhanku
kepadaku terhadapnya adalah lebih baik, maka tolonglah aku dengan
kekuatan (manusia dan alat-alat), agar aku membuatkan dinding

antara kamu dan mereka.”

b. QS. al-Maidah: 2

(1) Sl Lz

“....Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya. ”

2. Itsar
a. QS. al-Hasyr ayat 9
skl 3 DpA2 ¥ el 558 e D aglS e DL I 1855 0

AT ) //.-c:~~.“3/ s e TWE ol e 2% T 4 gnes IR
dnk b Bgh 55 ialolaz (8 OB 315 Ll (LB 095 Iyl 8 sl

(4) Ol 15 2
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“Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah
beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka
(Anshor) 'mencintai’ orang Yyang berhijran kepada mereka
(Muhajirin). Dan mereka (Anshor) tiada menaruh keinginan dalam
hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka
(Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin),
atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan
siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang
orang yang beruntung.”

. Shadagah

a. QS. al-Bagarah: 280

Oalis 258 0 KT s b3S ols CW dy 5k 523 5 08 0
(YA

“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian
atau semua utanq) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.

b. QS. at-Taubah: 60
B a5 il gl Wl sy psleddy El SBa G
g Lo o b . @ e
oy 5 oy Bl 3 s F o 5 il

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. ”

c. QS. an-Nisa ayat 114
T B ce oy oF woae. oFaza. L E LG aald e e 8
(V) 8) Ul 3T agd D5ad s 26) U5 oy o5

“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka,
kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi
sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di
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antara manusia. Dan barangsiapa yang berbuat demikian karena

mencari keridhaan Allah, maka kelak Kami memberi kepadanya

pahala yang besar.”

4. Ikhldsh

a. QS. al-Bayyinah: 5

< z B R 4“4 P ¢ =z o8 @ 2 @ 4

TR 15Hs el 1A st A el Al AR Y gl s
(o) 52 Ly N5

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)

agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan

menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus.”

Setelah semua ayat-ayat diatas diklasifikasikan sesuai dengan term
masing-masing, maka pada pembahasan selanjutnya penulis akan
menganalisis ayat-ayat di atas sesuai dengan penafsiran dari para ulama

tafsir kontemporer, yang telah penulis jelaskan pada bab selanjutnya.



